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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan
masalah matematika siswa tunagrahita ringan maupun sedang menunjukkan variasi
gesture. Variasi gesture yang dimunculkan oleh siswa dapat digolongkan
berdasarkan klasifikasi yang dilakukan oleh Mc Neill tentang gesture proporsional.
jenis gesture proporssional terdiri dari gesture ikonik, gesture metaforik, dan
gesture deiktik.%¢ Selain itu gesture yang ditemukan juga dari pendapat Alibali dan
Nathan yang memvariasikan klasifikasi gesture yang dilakukan oleh NC Neill
menjadi tiga kelompok, yaitu gesture menunjuk (pointing gesture), gesture
representasi (representation gesture), gesture menulis (writing gesture). Gesture
menunjuk tidak lain ialah gesture deiktik pada pengelompokan MC Neill. Gesture
representasi melingkupi gesture ikonik dan gesture metaforik.®’

A. Bentuk Gesture Matematis Siswa Tunagrahita Dalam Memecahkan

Masalah Matematika Pada Materi Pembagian

1. Gesture Siswa Tunagrahita Ringan

Dalam proses pengambilan data peneliti membagi dalam dua subjek
penelitian yaitu subjek pertama adalah dua siswa tunagrahita ringan. Dalam
menganalisis proses pemecahan masalah matematika yang dilakkan oleh siswa

tunagrahita ringan berdasarkan langkah-langkah John W Santock. Pada teori ini

8 David McNeill, Hand And Mind: What Gesture Reveal Abaout Though..., hal. 12

87 Mega Sagita dan Benny Hendiana, Mengidentifikasi Gesture Matematis Siswa Dalam
Memecahkan Saol Geometri, Jurnal Cedekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 2. 2021,
hal. 965
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ada 4 tahap yang harus dilakukan siswa dalam proses pemecahan masalah yaitu
menemukan dan menyusun masalah, mengembangkan strategi pemecahan
masalah, mengevaluasi solusi, dan memikirkan serta mendefinisikan kembali
masalah dan solusi.®® Pada anak tunagrahita ringan masih kesulitan dalam
memenuhi kategori-kategori penyelesaian masalahan John W Santock, seperti
ketidak memapuan siswa dalam menulis apa yang diketahui, ditanya dan dijawab,
alam menyusun strategi pemecahan masalah siswa membutuhkan arahan, pada
prose pengevaluasi solusi siswa tunagrahita ringan melakukan pengecekan
kembali jawaban ada siswa tunagraita yang menghitung ulang pengerjaannya ada
juga yang hanya melihat sekilas jawaban lalu meyakini atas jawaban yang didapat.
Pada tahap memikirkan serta mendevinisikan kembali masalah dan solusi siswa
tunagrahita ringan cenderung tidak memiliki cara yang berbeda dalam strategi
pemecahan masalah. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mubhlishotul Hidayah, Imam Sujadi dan Pangadi dalam penelitian “Proses Berfikir
Siswa Tunagrahita Ringan Dalam Memecahkan Masalah Matematika Bentuk

Soal Cerita Pada Operasi Hitung Campuran”®’

. Dalam melaksanakan tahap-tahap
penyelesaian masalah siswa tunagrahita ringan melakukan gesture sebagai
berikut:

a. Gesture deiktik

Gesture deiktik pada siswa tunagrahita ringan muncul sebanyak 20 kali pada

kedua subjek saat mengerjakan dua soal. Pada siswa tunagrahita ringan gesture

88 Mahlishotul Hidaya, Imam Sujadi dkk. Proses Berpikir Siswa ..., hal. 23
8 ibid., hal 29-39
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deiktik paling sering muncul dalam proses pemecahan masalah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Alibali dan Nathan yang menyatakan bahwa gesture menunjuk
merupakan gesture yang sering digunakan dalam pembelajaran matematika.”
Gesture deiktik yang dilakukan oleh siswa tunagrahita menggunakan jari telunjuk
maupun menggunakan alat tulis baik berupa pensil ataupun bolpoin. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Maura Francavigilia dan Racoco Servidio
bahwa gesture diektik dapat dilakukan dengan menggunakan jari tangan, bolpoin
ataupun benda-benda yang lainnya sehingga dapat mengarahkan fokus diri sendiri
maupun orang lain pada permasalahan yang akan diselesaikan.’’ Gesture deiktik
digunakan ketika siswa tunagrahita ringan masuk kedalam tahap menemukan dan
menyusun masalah, mengevaluasi solusi dan mendevinisikan kembali masalah
dan solusi.
b. Gesture Ikonik

Gesture ikonik muncul pada dua siswa tunagrahita ringan sebanyak 10 kali
saat menyelesaikan permasalahan pada soal nomor dua. Karena jenis
permasalahan pada soal nomor dua berbentuk soal cerita sehingga siswa
tunagrahita ringan membutuhkan penalaran dalam menyelesaikannya. Gesture
ikonik pada siswa tunagrahita ringan muncul ketika memvisualisasikan abstraksi
bilangan dengan mengikonikkan dalam bentuk jari tangan. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rivatul Ridho Elvierayani dan Abdul

Kholiqg yang menyatakan bahwa siswa tunagrahita mengalami kesulitan dalam

% Tiwi Nur Masita, Edy Bambang Irawan dkk, Gesture menunjuk Dan Representasional
Siswa ...hal, 278
*"Muro francaviglia dan Rocco servidio. Gesture as a.... hal. 93
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menyelesaikan masalah operasi bilangan dalam bentuk abstrak, mereka lebih
mudah memahami masalah dalam bentuk kongkrit. Dengan mengikonikkan
bilangan dalam wujud gerakan tangan memberikan bantuan mereka dalam
mereduksi beban dalam kognisi mereka sehingga lebih mudah menyaampaikan
informasi yang dipikirkan oleh siswa tunagrahita ringan.”> Penggunaan gesture
ikonik ini muncul pada saat siswa masuk dalam tahap pengembangan strategi
pemecahan masalah dan mengevaluasi solusi. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian mubhlisholut hidayah dkk yang menyatakan bahwa dalam proses
pengevaluasian solusi siswa tunagrahita melakukan pengecekan kembali jawaban
dengan menghitung ulang jawaban yang ia dapatkan dari tahap pengembangan
strategi yang menggunakan gerakan tangannya.”?
c. Gesture menulis

Gesture menulis dilakukan oleh siswa tunagrahita ringan sebanyak 6 kali saat
menyelesaikan masalah nomor dua. Gesture menulis pada anak tunagrahita ringan
muncul ketika anak siswa menggunakan gesture deiktik untuk menghitung jumlah
objek pada masalah yang dihadapi kemudian menuliskannya disamping gambar.
Gesture menulis ini disertai dengan ucapan sehingga mempermudah siswa untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Hal tersebut sejalan dengan teori
Alibali dan Nathan yang mengatakan bahwa gesture dapat mensimulasikan objek

secara nyata dari sebuh situasi matematika yang sedang dihadapi oleh siswa.**

%2 Rivatul Ridho dan Abdul Kholiq. Gesture Siswatunagrahita..... hal. 44
%3 Muhlishotul Hidayah,dkk, Proses Berfiki...hal. 30
% Rivatul Ridho dan Abdul Kholiq, Gesture Siswatunagrahita..... hal. 45
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Gesture menulis muncul ketika siswa masuk kedalam tahap menemukan dan
menyusun masalah.”
2. Gesture anak tunagrahita sedang
Dalam menganalisis proses pemecahan masalah matematika yang dilakukan

oleh siswa berdasarkan langkah-langkah John W Santock. Dalam menganalisis
proses pemecahan masalah matematika yang dilakkan oleh siswa tunagrahita
ringan berdasarkan langkah-langkah John W Santock. Pada teori ini ada 4 tahap
yang harus dilakukan siswa dalam proses pemecahan masalah yaitu menemukan
dan menyusun masalah, mengembangkan strategi pemecahan masalah,
mengevaluasi solusi, dan memikirkan serta mendefinisikan kembali masalah dan
solusi®®. Pada siswa tunagrahita sedang dalam proses menemukan dan menyusun
masalah dalam setiap tahapannya perlu pendampingan dari tutor, siswa
tunagrahita tidak mampu menyelesaikan soal secara mandiri.”” Dalam
melaksanakan tahap-tahap penyelesaian masalah siswa tunagrahita ringan
melakukan gesture sebagai berikut:
a. Gesture deiktik

Gesture deiktik muncul 10 kali pada kedua subjek saat mengerjakan kedua
soal. pada anak tunagrahita sedang gesture menunjuk dilakukan setelah
mendapatkan stimulus berupa contoh dalam mengerjakan soal. setelah mereka
mendapatkan contoh maka dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dalam

menghitung suatu objek mereka secara spontan menggunakan jari tangan ataupun

% Sriyanti Mustafa Dkk, Writing Gesture Siswa Autis Dalam Pembelajaran
Matematika, Prosding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2014, hal 250
% Mahlishotul Hidaya, Imam Sujadi DKk. Proses Berpikir Siswa ..., hal. 23

°7 Rivatul Ridho dan Abdul Kholiq. Gesture Siswatunagrahita..... hal. 46



113

pensil sehingga lebih fokus terhadap permasalahan yang dihadapinya. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Mega Sagita dan Benny Hendriana yang menyatakan
bahwa gesture deiktik dapat dilakukan dengan bervariasi seperti penggunaan
bolpoin, pensil dan jari telunjuk. Gesture ini bertujuan untuk memberitahukan
ataupun menjelaskan mengenai objek yang ingin dituju dengan melihat dari
sebuah objek yang lain.”®
b. Gesture ikonik

Gesture deiktik muncul 3 kali pada kedua subjek saat mengerjakan soal
nomor dua. Anak tunagrahita sedang tidak memiliki kemampuan abstraksi
matematika yang baik sehingga dalam menyelesaikan masalah nomor dua mereka
merasa terbebani sehingga membutuhkan scaffolding berupa gesture untuk
membantu mereduksi beban berpikir mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh rivatul ridho elvierayani dan abdul kholiq yang menyatakan
bahwa anak tunagrahita sedang memiliki beban yang berpikir yang berat dalam
menyelesaikan masalah nomor dua, karena soal nomor dua berbentuk soal cerita.
Sehingga dalam penyelesaian masalah tersebut membutuhkan alat yang dapat
mereduksi beban berfikir mereka. Melalui scaffolding gesture yang diberikan oleh
tutor dan gesture yang mereka lakukan memberikan bantuan kepada mereka
dalam merencanakan penyelesaian masalah.”

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan ketiga kelompok dapat diambil

garis besar (1) gesture deiktik ditunjukkan oleh subjek menggunakan jari tangan

%Mega Sagita, Benny Hendriana. Mengidentifikasi Gesture Matematis Siswa Dalam
Memecahkan Soal Gesometri. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika. 2021. Vol. 05.
No, 2.

% Rivatul Ridho dan Abdul Kholiq. Gesture siswa tunagrabhita..... hal. 46
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maupun alat bantu baik berupa pensil atau bolpoin (2) gesture yang paling sering
digunakan yaitu gesture deiktik yaitu sebanyak 30 gesture dari 52 gesture , hal ini
sesuai dengan pernyataan Alibabab dan Nathan bahwa 56 % pembelajaran
matematika menggunakan gesture, 21% menggunakan gesture deiktik, 20%
diantaranya gesture representasional, dan sisanya gesture menulis (3) gesture
deiktik sering dilakukan dengan menggunakan ucapan, hal ini sesuai dengan
pendapat Alibali dan Nathan yang menyatakan bahwa mengekspresikan
pengetahuan baru dalam bentuk gesture sebelumnya mereka menyampaikan
dengan perkataan. (4) gesture ikonik ditunjukkan oleh siswa tunagrahita ketika
mengikonikan bilangan kedalam gerakan tangan (5) gesture ini digunakan untuk
menggambarkan keadaan pikiran mereka dalambentuk kongkrit (6) gesture
menulis dilakukan ketika siswa selesai melakukan gestre deiktik disertai dengan
ucapan kemudian dituliskan sehingga menimbulkan berkas yang permanen. (7)
beberapa kali kombinasi gesture muncul ketika menyelesaikan permasalahan
matematika seperti gesture deiktik disertai dengan gesture ikonik atau gesture

ikonik yang disertai dengan gesture menulis.

B. Peran Gesture Matematis Siswa Tunagrahita Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Materi Pembagian
Selama proses penyelesaian masalah,siswa tunagrahita didampingi peneliti

mereka sering melakukan gerakan secara spontan. Gesture yang dilakukan oleh
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siswa tunagrahita ditunjukkan untuk dirinya sendiri maupun orang lain.'*’ Siswa
tunagrahita memiliki perbendaharaan kata yang terbatas, tetapi penguasaan
bahasanya memadai pada kondisi tertentu. Siswa tunagrahita kesulitan dalam
mempresentasikan pemikiran mereka lewat ucapan.'® sehingga dalam
menyelesaikan masalah gesture dapat memberikan informasi keorang lain tentang
apa yang dipikirkannya. Berikut beberapa peran gesture yang dilakukan oleh
siswa tunagrahita dalammenyelesaikan masalah matematika:
1. Memusatkan perhatian siswa
Dari analisis data yang terdapat di lapangan beberapa kali siswa tunagrahita
memiliki perhatian yang bertahan dalam jangka pendek dan juga memiliki
perhatian yang kurang. Berdasarkan hasil penelitin siswa banyak melakukan
gesture deiktik yang digunakan untuk memusatkan perhatian mereka dalam
menyelesaikan masalah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rivatul Ridho dan
Abdul Kholiq yang menyatakan bahwa gestur deiktikyang digunakan siswa pada
awal penyelesaian masalah tidak lain sebagai alat bantu bagi siswa sendiri untuk
memberikan fokus yang lebih dalam menyelesaikan masalah matematika.'*
2. Mengkomunikasikan pemikiran siswa tentang matematika
Siswa tunagrahita adalah siswa dengan kemampuan kecerdasan rata-rata
dibawah siswa normal, keterhambatan perilaku adaptif, dan terhambat dalam
masa perkembangan. Tetapi anak tunagrahita ringan dan sedang masih mampu

dididik dalam bidang akademik (membaca, berhitung dan menulis), sosial dan

100 Rivatul Ridho dan Abdul Kholiq. Gesture siswa tunagrahita..... hal. 49
101 Novi Mayasari, Lyanan Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita...hal. 121
102 Rivatul Ridho dan Abdul Kholiq. Gesture siswa tunagrahita..... hal. 50
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pekerjaan.!”® Berdasarkan hasil penelitian anak tunagrahita dalam proses
penyelesaian masalah melakukan gesture-gesture secara spontan yang tidak
disadarinya. Variasi gesture tersebut membantu mereka mengkomunikasikan
kepada orang lain maupun dirinya sendiri mengenai matematika yang sedang
dipikirkannya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Maura Francavigilia dan
Rococo Servidio yang mengatakan bahwa gesture berfungsi untuk menentukan
bagaimana subjek berinteraksi tidak hanya dengan objek tetapi juga
mengkomunikasikan ide dan aspek konseptual melalui gerak tubuh.!%
3. Scaffolding bagi siswa tunagrahita

Scaffolding merupakan istilah yang dikenal oleh Vygostsky. Secara bebas
scaffolding diartikan sebagai perancah atau penopang yang dapat digunakan agar
berada ditempat yang tinggi. Sedangkan dalam pembelajaran scaffolding diartikan
sebagai dukungan tahap demi tahap yang dilakukan orang dewasa.'®> Menurut
Vygotsky Scaffolding merupakan proses bantuan belajar yang dilakukan oleh
orang yang lebih ahli kepada subyek lain yang dalam kegiatan belajar Zona
Proximal Developmen (ZPD).!% Bentuan belajar ini bisa berasal teman sebaya
melalui tutor sebaya ataupun dari guru.'”” Berdasarkan penelitian, siswa
tunagrahita dalam proses penyelesaian masalah belum bisa mandiri sehingga

membutuhkan tutor atau guru yang mendampingi. Karena siswa tunagrahita tidak

103 Mahlishotul Hidaya, Imam Sujadi Dkk. Proses Berpikir Siswa ..., hal. 20

104 Muro francaviglia dan Rocco servidio. Gesture as a cognitive support... hal. 95

105 Suyono dan Haryanto, Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Konsep Dasar,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 119

106 Sjgit M. Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal
33
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117

mampu secara cepat menangkap informasi dari masalah yang dihadapi, peneliti
mencoba untuk membacakan secara berlahan dan memberikan stimulus melalui
gerakan-gerakan kecil. Setelah itu siswa secara mandiri mencoba menirukan
secara ikonik maupun deiktik masalah tersebut disertai dengan ucapan. Dapat
disimpulkan bahwa gesture dapat digunakan sebagai scaffolding anak tunagrahita

dalam proses penyelesaian masalah.



